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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran religiusitas dan self-efficacy terhadap stres mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi. Mahasiswa yang mengerjakan skripsi menjalani dua peran dalam 
proses perkembangannya yaitu sebagai dewasa awal yang mematangkan perencanaan masa depan dan 
sebagai pelajar yang harus mempertanggungjawabkan hasil pendidikannya. Ketiadaan faktor protektif 
dapat memicu stres yang menghambat fungsi mahasiswa dalam berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat eksplanatori. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah survei yang melibatkan 144 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi lebih dari 1 
semester. Religiusitas diukur menggunakan The Centrality of Religiousity Scale yang dikembangkan oleh 
Huber dan Huber (2012) dan diadaptasikan oleh Qumariyana (2021). Self-efficacy diukur menggunakan 
General Self-Efficacy Scale yang dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) dan diadaptasikan 
oleh Wardani dkk. (2025). Stres diukur menggunakan Depression Anxiety Stress Scale yang 
dikembangkan oleh Lovibond dan Lovibond (1995), ditranslasikan oleh Onie dkk. (2020), dan diuji 
psikometri oleh Nada (2022). Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa religiusitas dan 
self-efficacy berpengaruh secara simultan terhadap stres dengan R2 sebesar 4,5 persen. Secara parsial, 
pengaruh religiusitas terhadap stres tidak signifikan sementara Self-efficacy berpengaruh signifikan 
terhadap stres. 
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ABSTRACT 
This study aims to understand the role of religiosity and self-efficacy on stress among undergraduate 
students working on their thesis. Undergraduate students who are working on their thesis undergo two 
roles at once in their developmental stage, which are as an emerging adulthood that has to establish future 
plans and as a responsible student. Without protective factors, students will hardly function in any aspects 
of life. This study was conducted with a quantitative-explanatory approach consisting of 144 
undergraduate students who were working on their thesis for more than one semester. Religiosity was 
measured with The Centrality of Religiosity Scale developed by Huber and Huber (2012) and adapted by 
Qumariyana (2021). Self-efficacy was measured with the General Self-Efficacy Scale developed by 
Schwarzer and Jerusalem (1995) and adapted by Wardani dkk. (2025). Stress was measured with the 
Depression Anxiety Stress Scale developed by Lovibond and Lovibond (1995), translated by Onie dkk. 
(2020), and psychometrically tested by Nada (2022). The result of this study’s multiple linear regression 
shows that religiosity and self-efficacy simultaneously influence stress with R2 of 4,5 percent. Partially, 
religiosity does not have a significant effect on stress while self-efficacy does. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa yang mengerjakan skripsi mengemban dua peran dalam fase perkembangannya. Pertama, 
sebagai dewasa awal yang patut merencanakan dan memikirkan masa depannya secara matang untuk 
membangun hubungan dan karir (Santrock, 2018). Kedua, sebagai pelajar tingkat universitas yang 
harus mempertanggungjawabkan empat tahun pendidikannya melalui skripsi. Beban yang terus 
ditanggung mahasiswa akibat peran yang bertabrakan membuat mereka harus menjalankan beberapa 
kewajiban sekaligus. 

Idealnya, mahasiswa berdasarkan tugas perkembangannya seharusnya telah mampu bertanggung 
jawab dan berkomitmen secara mandiri untuk mengorganisasikan alur prioritas kegiatan dan 
mengelola diri sendiri (Rustam, 2019). Kenyataannya, kondisi ideal tersebut jauh dari terpenuhi. 
Survei mandiri peneliti telah mencatat bahwa 48,3% responden yang sedang mengerjakan skripsi 
tidak mampu mengontrol hal-hal penting dalam sebulan terakhir hidupnya. Bahkan, 87% responden 
merasa gelisah dan tertekan yang menetap. Tekanan yang terus mereka terima tanpa faktor protektif 
yang cukup akan memicu ketidakstabilan kondisi mental mahasiswa, seperti stres. Penelitian Fukui 
(2024) lebih lanjut menyebutkan gejala-gejala stres yang paling banyak dirasakan respondennya 
antara lain pusing dan mudah lelah (32,2%), perasaan terbebani (39,2%), serta pikiran yang kacau 
sehingga sulit berkonsentrasi dan bersantai (46,2%).  

Kondisi mental yang tidak mumpuni akan mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk menjalankan 
fungsi pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pada konteks  akademik (Alam dkk., 2025). Beberapa 
dampak nyata yang menyerang mahasiswa hadir antara lain penurunan prestasi akademik, penarikan 
diri dari lingkaran sosial, dan peningkatan risiko putus kuliah atau dropout—yang berdasarkan survei 
global, 54% dari 14.032 responden pada tahun 2023 memilih stres emosional sebagai alasan 
munculnya intensi putus kuliah (Duffy, 2023; Gasser dkk., 2025). Stres pengerjaan skripsi yang tak 
tertanggulangi pun dapat menyebabkan bunuh diri, seperti yang pernah diberitakan pada 15 Juni 2024 
lalu di Kabupaten Malang (Aminudin, 2024). Secara lebih mendalam, dampak stres akibat skripsi tidak 
hanya mempengaruhi mahasiswa, tetapi juga sistem lingkungan sekitar. Pada latar keluarga, stres 
berhubungan dengan keharmonian keluarga. Stres mahasiswa akibat resiliensi yang rendah dapat 
meningkatkan beban emosional serta beban finansial bagi orang tua(McCloud & Bann, 2019; Gasser 
dkk., 2025). Kemudian, pada lingkup universitas, stres mahasiswa akibat skripsi secara tidak langsung 
menimbulkan emotional exhaustion akibat tingginya volume beban bimbingan dosen (Soria dkk., 
2023) serta institusi universitas akan kehilangan pendapatan dan sumber daya pekerja jika mahasiswa 
yang stres putus kuliah (Gasser dkk., 2025). 

Stres yang dialami individu, menurut Lazarus dan Folkman (1984), merupakan hasil dari reaksi ketika 
menghadapi situasi mengancam yang dinilai melebihi kapasitas sumber daya individu. Stres dapat 
disebabkan oleh faktor eksternal yang meliputi kondisi situasional dan kondisi temporal. Namun, 
kompleksitas, ambiguitas, dan ketidakstabilan kedua faktor ini justru dapat menimbulkan kesalahan 
pemilihan strategi koping yang menyebabkan stres dan gejala depresi (Ding dkk., 2021; Leslie-Miller 
dkk., 2025). Maka dari itu, logis jika fokus dialihkan pada faktor internal yang di dalamnya 
menyebutkan “religiusitas” dan “self-efficacy”. 

Huber dan Huber (2012) mendefinisikan religiusitas sebagai seberapa penting, sentral dan menonjol 
nilai keagamaan di dalam kepribadian individu. Religiusitas menjadi sumber daya coping 
meminimalisir stres melalui pemberian makna yang membantu individu untuk memaknai stresor 
skripsi sebagai ujian hidup yang bersifat sementara dan bermakna demi pertumbuhan. Partisipasi 
dalam ibadah bersama pun menawarkan jalan coping pendukung (Frei-Landau dkk., 2023; Ivanova, 
2022; Xu, 2016). Selanjutnya, Bandura (dalam Waddington, 2023) menjelaskan self-efficacy sebagai 
penilaian individu tentang kemampuannya untuk mengorganisir dan menghasilkan tingkat kinerja 
tertentu yang mempengaruhi peristiwa-peristiwa pada kehidupannya. Self-efficacy pun berperan 
mendukung mahasiswa mengambil perspekjtif yang lebih positif dalam memahami stresor, meregulasi 
emosi yang timbul, dan berfokus menyusun taktik yang efisien dan efektif dalam penyelesaian stresor 
(Anicama dkk., 2025). 



 

Meskipun urgensi penanganan stres mahasiswa skripsi jelas,  kesenjangan empiris masih ditemukan 
dalam penelitian terdahulu. Mahamid dan Bdier (2021) menemukan korelasi negatif signifikan dari 
religiusitas dengan stres. Namun, penelitian Rizdanti dan Akbar (2022) pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran di salah satu universitas di Indonesia justru tidak menemukan korelasi yang demikian. 
Selanjutnya, self-efficacy menurut Siddiqui (2018) dan Christy dan Soetjiningsih (2024) berdampak 
negatif signifikan, berbeda dengan penelitian Guillena dan Guillena (2022) yang tidak menemukan 
efek yang bermakna.  

Selain kesenjangan empiris yang telah diidentifikasi di atas, terdapat pula kesenjangan teoritis yang 
belum terisi. Lazarus dan Folkman (1984) menempatkan religiusitas dan self-efficacy sebagai dua 
bentuk keyakinan personal sebagai faktor yang berperan setara. Namun, sebagian besar penelitian 
lima tahun terakhir ini menguji keduanya secara terpisah sehingga kontribusi unik keduanya dalam 
satu model simultan belum tergambarkan. Satu-satunya penelitian terbaru yang penulis temukan 
menguji keduanya secara bersama-sama, adalah Ariyani & Hakim (2024), dengan hasilnya yang 
menemukan adanya pengaruh simultan religiusitas dan self efficacy pada stres di dunia akademik 
sebanyak 21,8 persen.  

Keberagaman hasil penelitian yang didukung oleh urgensi meminimalisir dampak fenomena menjadi 
menunjukkan pentingnya untuk meneliti peran religiusitas dan self-efficacy terhadap stres mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi dengan tiga pembaruan. Pertama, menargetkan mahasiswa yang 
sedang mengerjakan skripsi dari semua fakultas, bukan terbatas pada satu fakultas khusus. Kedua, 
berfokus menguji religiusitas dan self-efficacy secara simultan sembari menghasilkan kontribusi 
parsial dari model regresi linear berganda. Ketiga, melakukan penelitian pada mahasiswa Indonesia di 
luar konteks waktu pandemi. Hasil penelitian juga diharapkan untuk membantu melihat faktor 
protektif yang dapat mendukung kondisi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.  

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif tipe non-eksperimental. Berdasarkan 
fokus waktunya, penelitian ini termasuk pada tipe cross-sectional. Ssxementara berdasarkan tujuannya, 
penelitian ini bersifat eksplanatori. Dalam proses pengumpulan data, penelitian menggunakan survei 
dengan cara menyebarkan kuisioner Google Form melalui pesan elektronik dan pengumuman di media 
sosial. 

Partisipan 

Penelitian ini mengambil sampel menggunakan teknik nonprobability sampling dengan tipe purposive 
yang membatasi agar seluruh calon responden memiliki karakteristik yang sesuai dengan kasus yang 
diteliti. Kriteria partisipan penelitian meliputi 1) Berusia 18-29 tahun; 2) Merupakan mahasiswa/i 
aktif perguruan tinggi di Indonesia; 3) Telah mengerjakan skripsi selama > 1 semester. Penulis 
menggunakan G*Power versi 3.1.9.7. dengan a priory test untuk menentukan jumlah sampel. Melalui 
effect size (Cohen’s f2) sebesar 0.15, alpha error probability sebesar 0.05 yang menunjukkan efek 
sedang, power sebesar 0.8, dan predictor sebesar 2, maka ditemukan bahwa jumlah minimal partisipan 
total yang dibutuhkan adalah 68 orang.  

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur religiusitas menggunakan The Centrality of Religiosity Scale (CRS) yang 
dikembangkan oleh Huber dan Huber (2012) dan diadaptasikan ke Bahasa Indonesia oleh Qumariyana 
(2021). Kuesioner CRS terdiri dari 15 butir pertanyaan dengan 5 pilihan jawaban (1 = “Sangat Tidak 
Sering”, 5 = “Sangat Sering”). Selanjutnya, variabel self-efficacy pada penelitian ini diukur menggunakan 
General Self-Efficacy Scale (GSES) yang dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) dan telah 
diadaptasikan ke Bahasa Indonesia oleh Wardani dkk. (2025). Kuisioner GSES terdiri dari 10 butir 
pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban (1 = “Sangat Tidak Setuju”, 4 = “Sangat Setuju”). Terakhir, 
variabel stres pada penelitian ini diukur menggunakan subskala stres dari Depression Anxiety Stress 
Scale (DASS) oleh Lovibond dan Lovibond (1995) yang telah ditranslasikan oleh Onie dkk. (2020) dan 
diuji properti psikometri kembali oleh Nada (2022). Subskala stres pada DASS terdiri dari 7 butir 



 

pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban (0 = “Tidak Pernah”, 3 = “Selalu”).  

Masing-masing alat ukur telah diuji validitas oleh  masing-masing pihak adaptasi alat ukur. Alat ukur 
CRS melalui proses content validity yang melibatkan satu psikolog dan satu dosen sekaligus ahli bahasa 
untuk melakukan expert judgement (Qumariyana, 2021). Para ahli yang terlibat telah memberikan 
masukan mengenai istilah-istilah transendental yang disesuaikan dengan konteks di Indonesia dan 
alternatif kalimat lain yang lebih mudah dipahami khalayak umum. Sementara itu, Wardani dkk. 
(2025) menguji validitas GSES menggunakan metode confirmatory factor analysis (CFA). Uji tersebut 
menunjukkan validitas konstruk yang baik dengan skor KMO 0,94 (>0,5), communalities tiap item 
berkisar antara 0,56 sampai 0,65 (>0,5), dan nilai component matrix yang berkisar antara 0,75 sampai 
0,71 (>0,5). Selanjutnya, DASS telah lulus uji validitas oleh Nada (2022) melalui metode CFA estimasi 
model dengan weighted least square mean and variance corrected (WLSMV) di dalam R program. 
Hasilnya antara lain skor RMSEA 0,068 (<0,07), CFI 0,968 (>0,94), TLI 0,964 (>0,94), dan SRI 0,053 
(≤0,08). 

Kemudian, reliabilitas alat ukur CRS menurut Qumariyana (2021) telah menunjukkan reliabilitas yang 
baik (α = 0,901). Begitu pula dengan reliabilitas komposit subskala stres dari DASS menurut Nada 
(2022) (α = 0,901). Oleh karena ketiadaan nilai reliabilitas GSES yang dicantumkan oleh Wardani dkk. 
(2025), peneliti menguji kembali reliabilitas kuisioner dengan skor Cronbach’s Alpha antara lain 1) CRS 
= 0,882 2) GSES = 0,805 3) subskala stres DASS = 0,785. 

Analisis Data 

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik regresi linear berganda. 
Software statistika yang digunakan adalah IBM SPSS Statistics versi 27. Adapun sebelum melakukan 
pengolahan data regresi linear, peneliti melakukan uji asumsi parametrik yang meliputi uji linearitas, 
normalitas, multikolinearitas, dan homoskedastisitas. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 144 partisipan yang terlibat dalam pengumpulan data berasal 
dari keenam agama resmi Indonesia, dengan mayoritasnya beragama Islam (56,94%). Usia partisipan 
berkisar antara 20 – 24 tahun dengan mayoritasnya merupakan 22 tahun (53,47%). Lalu, berdasarkan 
lama pengerjaan skripsi hingga saat pengisian kuesioner, mayoritas responden memilih dua semester 
(92,36%).  Mayoritas responden pun berasal dari Jawa Timur (52,08%). Hasil analisis data deskriptif 
seluruh variabel pada penelitian ini mencakup variabel religiusitas memiliki nilai (Mean = 62,284; 
Median = 64; SD = 8,358; Min = 28; Max = 74; Skewness = -1,673; Kurtosis = 3,631), variabel 
self-efficacy memiliki besaran nilai (Mean = 31,847; Median = 32; SD = 4,158; Min = 16; Max = 40; 
Skewness = -0,589; Kurtosis = 0,538), dan variabel stres memiliki besaran nilai (Mean = 11,062; Median 
= 11; SD = 4,340; Min = 1; Max = 21; Skewness = 0,242; Kurtosis = -0,407). 

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data seluruh variabel layak untuk melalui proses uji regresi 
linear berganda secara parametrik. Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa religiusitas 
dan self-efficacy secara simultan berpengaruh terhadap stres mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi (p = 0,039; R² = 0,045). Namun berdasarkan uji parsial, religiusitas tidak berpengaruh terhadap 
stres partisipan (p = 0,650; β = 0,021) sementara self-efficacy berpengaruh negatif terhadap stres 
partisipan  (p = 0,013; β = -0,235). 

 
DISKUSI 

Penelitian ini penulis laksanakan untuk menguji peran religiusitas dan self efficacy terhadap 
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan pengaruh 
simultan  pada religiusitas dan self-efficacy terhadap stres mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi (p = 0,039; R² = 0,045). Persamaan regresi Y  = 17,225 + 0,021(𝑋1) − 0,235(𝑋2) menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan 1 satuan religiusitas  dan peningkatan 1 satuan self-efficacy, maka stres 
akan meningkat sebesar 0,021 satuan. Meskipun model regresi signifikan, nilai R2 menunjukkan 
bahwa pengaruh religiusitas dan self efficacy secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan 4,5% 



 

varians stres mahasiswa. Cohen (2009) mengkategorikannya sebagai efek kecil yang wajar terjadi pada 
penelitian perilaku. Sisanya, sebesar 95,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian 
ini. Hal ini masuk akal mengingat banyaknya faktor-faktor lain yang menjelaskan fenomena stres 
seperti kondisi situasional, temporal, dan aneka sumber daya coping yang dimiliki maupun didapatkan 
(Lazarus & Folkman, 1984). Penelitian-penelitian sebelumnya menyebutkan faktor lain yang 
mempengaruhi stres seperti dukungan sosial (Abdul Aziz dkk., 2023; McLean dkk., 2023), resiliensi 
(Bukhari dkk., 2023), dan financial distress (Fauzi & Khoo, 2021; Mohamed dkk., 2025).  

Temuan pengaruh simultan religiusitas dan self-efficacy terhadap stres mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi sesuai dengan hasil penelitian Ariyani dan Hakim (2024) dan teori transaksional 
Lazarus dan Folkman (1984). Religiusitas umumnya bekerja pada tahap primary appraisal sementara 
self-efficacy bekerja paling besar pada tahap secondary appraisal. Religiusitas pada tahap primary 
appraisal terlihat ketika keyakinan terhadap Tuhan, takdir atau tatanan alam semesta membentuk 
makna dari hidup. yang menetralkan pengalaman menyakitkan dan mempertahankan harapan selama 
masa pengerjaan skripsi (Lazarus & Folkman, 1984; Lucchetti dkk., 2021). Kemudian, self-efficacy 
bergerak pada tahap secondary appraisal melalui keyakinan pada lapisan kognitif, afektif, dan 
motivasional (Bandura dalam Pajares, 2002) akan kemampuan kontrol diri yang memaksimalkan hasil 
evaluasi individu dalam menyelesaikan skripsi, setelah mempertimbangkan sumber daya coping yang 
tersedia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan-penemuan penelitian sebelumnya yaitu 
Ruhamal (2015), Amalia dan Nashori (2021), Hanistia, (2024), dan Safitri (2025) meskipun subjek 
penelitian mereka tidak 100% sama; mahasiswa tetapi tidak hanya yang mengerjakan skripsi.  

Temuan paling menarik di sini terlihat pada pengaruh parsial religiusitas terhadap stres mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi (p = 0,650; β = 0,021). Penemuan ini berlawanan dengan penelitian 
Kusumadewi dan Musabiq (2018). Namun, sebuah penelitian dari Rizdanti dan Akbar (2022) 
menunjukkan hasil serupa. Pada penelitian tersebut, meskipun 99,2% partisipan mahasiswa akhir 
memiliki tingkat religiusitas tinggi, tetapi 92,1% partisipan memiliki tingkat stres yang tinggi pula. 
Dalam menganalisis apa yang menyebabkan hal ini, peneliti mendalami tiga opsi. Kemungkinan 
pertama dapat dijelaskan berdasarkan penelitian time-series oleh Wardana (2026) yang menunjukkan 
bahwa tingkat religiusitas warga Indonesia yang tinggi selama dua dekade terakhir hanya sebatas 
identitas formal meliputi perasaan sense of belonging sebagai bagian dari dimensi praktik publik. 
Mengkhawatirkannya, tingkat kepercayaan kepada Tuhan justru mengalami penurunan. Kemungkinan 
kedua adalah tingginya kecenderungan responden mengisi menurut social desirability yang 
mengakibatkan daya beda tidak bisa dideteksi. Hal ini dapat disimpulkan dari nilai mean variabel 
religiusitas pada statistik deskriptif yang tinggi (mendekati nilai maksimal). Kemungkinan terakhir 
antara lain bahwa adanya kemungkinan bahwa efek religiusitas dapat dipengaruhi oleh gaya religious 
coping (Pargament, 1997) yang dipilih dindividu. Lebih spesifiknya, negative religious coping konsisten 
tercatat memperburuk stres dan kesejahteraan diri (Kadiyono dkk., 2025; Mulyono & Ekowati, 2023; 
Park dkk., 2018), sementara peran positive religious coping belum konsisten untuk disimpulkan 
(Al-Hammouri, 2025; Kadiyono dkk., 2025; S dkk., 2025). 

Penemuan pengaruh signifikan negatif self-efficacy secara parsial terhadap stres sejalan dengan 
penelitian penelitian Christy dan Soetjiningsih (2024), Ariyani dan Hakim (2024), serta Liu dkk. 
(2024). Self efficacy mengimprovisasi cara mahasiswa menilai stresor skripsi dan tuntutan sejenisnya 
sebagai tantangan yang mampu diselesaikan, bukan ancaman yang merugikan. Cara pandang ini 
membantu mahasiswa untuk fokus memilih sumber daya coping dan cara penyelesaian yang paling 
menguntungkan. Lalu, improvisasi kognitif dari self-efficacy pun meminimalisir pikiran negatif, seperti 
perasaan tidak mampu, kesepian, dan sebagainya, selama mengerjakan skripsi sehingga perasaan 
afektif mahasiswa tidak terganggu. Oleh karena skripsi dan proses akademis yang bersangkutan tidak 
lagi dipandang sebagai teror yang menyeramkan, mahasiswa lebih yakin dan mampu untuk 
mempertahankan motivasi dan mengembangkan resiliensi terhadap stres selama proses pengerjaan.  

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas 
dan self-efficacy secara simultan terhadap stres mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi (p = 



 

0,039) dengan pengaruh sebesar 4,5%. Sementara itu, pengaruh secara parsial hanya ditemukan pada 
self-efficacy dengan stres, tidak pada religiusitas dengan stres.  
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